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INTISARI 
 

Penelitian ini dilakukan pada kelompok ternak Ngudi Makmur di Dusun 

Tegalrejo, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Kelompok Ternak Ngudi 

Makmur berdiri sejak tahun 2003. Selama 13 tahun berdiri, kelompok ternak 

Ngudi Makmur jumlah anggotanya sebanyak 29 orang. Kelompok memiliki 

fungsi sebagai wadah belajar mengajar, unit produksi, tempat bekerja sama, dan 

kegiatan usaha. Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat bagaimana bentuk 

partisipasi para anggota dalam mengikuti kegiatan kelompok ternak. Tujuannya 

mampu melihat bagaimana keaktifan para anggota dalam berpartisipasi dan 

pentingnya melakukan usaha kelompok ternak. 

 

Partisipasi secara sederhana dapat diartikan suatu tindakan ikut serta 

dalam sebuah kegiatan khususnya disini kegiatan dalam kelompok ternak. Bentuk 

partisipasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu partisipasi interaktif. 

Dimana pada hasil yang dicapai akan melihat tingkat keaktifan para anggota 

ternak dalam mengikuti kegiatan kelompok. Kegiatan dalam kelompok ternak 

yang dimaksud seperti: proses awal pembangunan, pemeliharaan hewan ternak 

dan kegiatan penyuluhan. Adapun, perubahan tingkat partisipasi anggota yang ada 

dalam kelompok, ternyata dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yang dimaksud seperti: tingkat usia, jenis pekerjaan dan pengalaman 

dalam berorganisasi. Sedangakan faktor eksternal seperti adanya bantuan tepat 

sasaran, artinya bantuan dari pemerintah teruntukkan kelompok ternak. 

  

Seiring dengan berjalannya waktu, perubahan tingkat partisipasi yang 

dimaksudkan mengalami penurunan. Semangat berpartisipasi dari para anggota 

hanya berada diawal proses pembangunan. Selebihnya dalam proses pemeliharaan 

hewan ternak lebih cenderung dilakukan secara individu. Tetapi, adapun manfaat 

yang dirasakan para anggota, setelah bergabung dalam usaha kelompok ternak. 

Manfaat yang dirasakan baik dari bidang ekonomi dan sosial. 
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ABSTRACT 

 

Research was conducted on a group of cattle in the hamlet Tegalrejo 

Ngudi Makmur, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Livestock groups Ngudi 

Makmur established since 2003. During 13 years of existence, livestock groups 

Ngudi Makmur number of its members as many as 29 people. The group 

functions as a forum for learning and teaching, the production unit, where the 

same work, and activities need. Therefore, this study will look at how the forms of 

participation of the members in the group following the activities of livestock. 

The goal is being able to see how active the members to participate and the 

importance of doing business herd. 

Participation can be interpreted simply an act of participation in an activity 

especially here in the group livestock activities. Forms of participation used in this 

research and interactive participation. Where the results achieved will see the 

level of activity of the members of the cattle in following the activities of the 

group. Activities in the herd in question such as: the initial process development, 

livestock raising and outreach activities. Meanwhile, changes in the level of 

participation of members in the group, was influenced by internal and external 

factors. The internal factor is such as: age, type of work and experience in the 

organization. While the external factors such as the presence of well targeted 

assistance, meaning support from the government teruntukkan herd. 

Over time, changes in the level of participation that is intended to 

decrease. Spirit of participation of the members are just the beginning of the 

development process. The rest in the process of raising livestock is more likely to 

be done individually. But, as for the perceived benefits of the members, having 

joined in the effort herd. The perceived benefits both from the economic and 

social fields. 
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